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This research of Cry Me a Sad River. This study aims to describe the cause of bullying that can 
occur between characters with characters, characters with  groups of friends, also the factors and 
effects of the bullying. This research data was taken from Cry Me a Sad River movie’s and focus 
on the bullying case. This research used the theory of Riauskina, Djuwita and Soesetio (2005) and 
also used the theory of Barbara Coloroso (2007). The results of the study showed four forms of 
bullying types: physical bullying(direct), verbal bullying(direct), non verbal bullying(direct) and 
non verbal bullying (indirect). The bullying  factors because Yi Yao too close with Qi Ming, also 
the impact of bullying  from the positive side is fighting back and from the negative side is 
committing suicide. 
 




Penelitian ini berjudul “Cry Me a Sad River”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan 
bentuk penindasan yang terjadi antara karakter dengan karakter, karakter dengan kelompok 
pertemanan, kemudian faktor dari tindakan penindasan dan dampak yang dihasilkan dari 
tindakan penindasan tersebut. Data penelitian diambil dari film “Cry Me a Sad River”. Penelitian 
ini berfokus menjelaskan bentuk penindasan. Analisa bentuk penindasan menggunakan teori 
Riauskina, Djuwita dan Soesetio (2005). Analisa dampak penindasan menggunakan teori Barbara 
Coloroso (2007). Kesimpulan dari penelitian dalam film menunjukkan empat bentuk penindasan 
yaitu: kontak fisik langsung, kontak verbal langsung, perilaku non verbal langsung dan perilaku 
non verbal tidak langsung. Faktor penyebab penindasan terjadi dikarenakan kedekatan antara Qi 
Ming dengan Yi Yao dan dampak penindasan dari sisi positif seperti melakukan perlawanan dan 
sisi negatif seperti melakukan tindakan bunuh diri. 
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Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yang artinya bull yang berarti    banteng  yang 
senang menyeruduk. Dalam bahasa Indonesia secara etimologi kata penindasan berarti penggertak 
atau orang yang suka menggangu orang yang lebih lemah yang cenderung destruktif. (Novan Ardy 
W, 2013: 11). Penindas (the bully) sering kali tidak menyadari telah menindas korbannya. Hal 
tersebut dikarenakan tidak jarang perilaku menindas dianggap sebagai perilaku yang wajar dan 
sebagai gurauan. Selain itu, menindas dipersepsikan bukan sebagai penyiksaan dan merupakan 
proses tumbuh dewasa anak serta tindakan yang tidak menimbulkan korban (Siswanti dan 
Widayanti, 2009). 
Dalam penelitian ini, penulis akan membahas kasus penindasan dalam film Cry Me a Sad 
River 《悲伤逆流成河》yang disutradarai oleh 郭敬明. Film ini menceritakan tentang kasus 
penindasan yang terjadi di lingkungan sekolah yang disebabkan oleh orang-orang sekitar. Awal 
mula terjadi ketika Tang Xiaomi siswi pindahan dari sekolah lain yang disambut baik oleh teman 
sekelas. Awal pertemuan antara Yi Yao dan Tang Xiaomi terjadi di depan kelas. Di samping itu, 
Yi Yao berteman baik dengan Qi Ming yang merupakan ketua kelas dan juga tetangganya. Tang 
Xiaomi mencari cara agar mendapat perhatian dari Qi Ming. Namun Qi Ming hanya menggangap 
Tang Xiaomi sebagai teman biasa. Kasus penindasan ini terjadi pada saat Tang Xiaomi secara 
diam-diam mengikuti aktivitas Yi Yao dan Tang Xiaomi menyadari babwa Yi Yao mengidap 
penyakit kutil. Kasus penindasan pun terjadi pada saat Tang Xiaomi menyebarkan gosip kepada 
seluruh teman. Membuat seluruh temannya melakukan penindasan terhadap Yi Yao. Seperti 
menyebarkan gosip, pengucilan, panggilan nama yang tidak baik, merusak barang, 
mempermalukan, mengejek dan mengancam. Sampai ketika Yi Yao disalahkan atas kematian Gu 
Sunxiang dengan alasan karena iri terhadap Gu Sunxiang. Hal ini membuat Yi Yao terus 
melakukan perlawanan diri dan mengatakan babwa bukan ia yang melakukannya. Saat tidak ada 
satu orang pun mempercayai Yi Yao, ia pun putus asa dan memutuskan untuk melakukan tindakan 
bunuh diri. 
Penulis memilih film ini karena merasa bahwa film ini mampu menunjukan adegan kasus 
penindasan yang terjadi pada remaja di sekolah dengan kesan yang nyata. Film ini menunjukan 
dua karakter yang mendapatkan perlakukan penindasan namun memiliki cara pandang untuk 
menyelesaikan masalahnya dengan cara yang berbeda. Kedua karakter tersebut adalah Tang 
Xiaomi dan Yi Yao. Oleh karena itu, penulis menggunakan film ini sebagai bahan penelitian dan 
akan meneliti sumber masalah antara Tang Xiaomi dan Yi Yao, kemudian menjelaskan dampak 
yang terjadi pada mereka dan orang-orang sekitar, serta bagaimana cara mereka menghadapi 
masalah penindasan yang terjadi. 
  Dalam tinjauan referensi ini, penulis mengamati dan meninjau kembali beberapa jurnal 
serta laporan penelitian yang berhubungan dengan kasus penindasan yang akan dianalisa. Dalam 
peninjauannya penulis mendapati beberapa referensi yang memudahkan penulis untuk memahami 
ruang lingkup penulisan kasus penindasan seperti:  
  Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Fajar Shidiqi dan Veronika Suprapti dengan judul 
“Pemaknaan Penindasan  pada Remaja Penindas ”. Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui proses 
pemaknaan penindasan pada remaja penindas. Dengan subjeknya yaitu, dua remaja berusia 16 – 
18 tahun yang pernah melakukan tindakan penindasan pada temannya serta menggunakan metode 
analisis tematik theory driven. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perilaku penindasan seperti 
memukul dan mengganggu korban penindasan pada makna tingkat rendah dimaknai remaja 
penindas sebagai kepuasan diri dan kesenangan diri yang didapatkan dari salah satu sumber 
pemaknaan yaitu hubungan personal. Perilaku penindasan seperti memukul dan memperolok atau 
mengejek korban penindasan pada makna tingkat tinggi dimaknai remaja penindas sebagai 
langkah untuk menjadi “penguasa” dan sebagai proses pencarian jati diri yang didapatkan dari 
menggabungkan dan mengintegrasikan sumber-sumber pemaknaan seperti memenuhi kebutuhan 
dasar, hubungan personal, dan aktivitas bersenang-senang. 
 Jurnal yang ditulis oleh Tri Nanda Ghani R dengan judul “Representasi Penindasan di 
Lingkungan Sekolah Dalam Film (Studi Analisis Semiotika Terhadap Film Mean Girls)”. Jurnal 
ini bertujuan untuk mengetahui dan menyatakan bagaimana tindakan penindasan yang dilakukan 
dalam film Mean Girls. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan semiotika Roland Barthes. Hasilnya menyatakan bahwa dalam film Mean Girls, yang 
dapat digolongkan kedalam semiotika menurut Roland Barthes, yaitu semiotika yang melalui tiga 
tahap: denotasi, konotasi, dan mitos. Serta dengan adegan penindasan yang dikategorikan menjadi 
lima jenis. 
  Jurnal yang ditulis oleh Maheda dengan judul “Representasi Perundungan Dalam Film 
Fashion King”  bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa representasi perundungan yang 
diinterprestasikan dalam film Fashion King melalui tanda denotasi dan konotasi berdasarkan 
konsep semiotika menurut Roland Barthes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Fashion 
King menyajikan perundungan fisik dalam 5 scene dengan jumlah 9 sequence dan perundungan 
mental dalam 4 scene berbeda. Setiap tindakan perundungan yang terjadi dalam film Fashion King 
selalu diiringi dengan adanya perbedaan selera berpakaian antara pelaku dan korban, baik itu 
perbedaan yang mencolok hingga perbedaan yang tak kasat mata. 
  Jurnal yang ditulis oleh Masnurrima Heriansyah dengan judul “Strategi Mengatasi Trauma 
Pada Korban Penindasan Melalui Konseling Eksistensial” bertujuan untuk mengetahui tindakan 
penindasan melalui konseling eksistensial. Dengan menggunakan teori Corey (2009). Hasil 
menyatakan tentang trauma, dampak dan tanda-tanda penindasan. Bahwa tindakan penindasan 
didasarkan pada trauma yang bersifat jasmani, fisik dan psikis. Dampak penindasan yang 
didasarkan pada self esteem, kecemasan, dan depresi. Proses konseling eksistensial  bertujuan 
untuk membantu klien mengidentifikasi/menetapkan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
perubahan kepribadian. Perubahan itu meliputi perubahan yang menghasilkan keadaan baru, 
perubahan yang bersifat permanen dan bisa diterapkan klien dalam kehidupan sehari-hari diluar 
sesi konseling. 
  Jurnal yang ditulis oleh Yuli Permata Sari dan Welhendri Azwar dengan judul “Fenomena 
Penindasan Siswa: Studi Tentang Motif Perilaku Penindasan Siswa Di SMP Negeri 01 Painan, 
Sumatera Barat” yang bertujuan untuk mengetahui motif perilaku penindasan Siswa SMP Negeri 
01 Painan Sumatera Barat. Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif dan penelitian 
lapangan dan beberapa informan dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian terdapat 4 pelaku 
penindasan yang diambil berdasarkan karakteristik pelaku dan menggunakan studi literatur dalam 
menjelaskan faktor-faktor terjadinya perilaku penindasan. Dari hasil penelitian terdapat bentuk-
bentuk penindasan yang terjadi di lingkungan sekolah serta makna penindasan bagi pelaku sebagai 
rasa aman. Keberhasilan korban menjadi pelaku dan tidak menjadi target lagi dalam penindasan 
menyebabkan perilaku itu cenderung diulang oleh korban. Sehingga setiap peserta didik yang 
menjadi korban akan melakukan hal yang sama, yaitu mencari pengalihan fokus dalam situasi 
penindasan dengan cara menindas temannya untuk melindungi diri. Tujuan korban menjadi pelaku 
yang melakukan penindasan adalah untuk melindungi diri dari situasi yang tidak menguntungkan 
bagi pelaku. Sehinga perilaku tersebut dimunculkan untuk memenuhi kebutuhan akan rasa 
amannya. 
Adapun penelitian ini dilakukan guna untuk mencari tahu apa bentuk penindasan yang terjadi 
dalam film Cry Me a Sad River dan apa faktor dan dampak penindasan yang terdapat pada film 
Cry Me a Sad River? 
       Penelitian ini menggunakan film Cry Me a Sad River sebagai objek material. Adapun objek 
formalnya menjelaskan tentang bentuk penindasan yang terjadi antara karakter dengan  karakter 
dan karakter dengan kelompok pertemanan dan faktor penindasan yang terjadi antara kedua 
karakter dan dampak yang dihasilkan dari penindasan tersebut. Penelitian ini dibatasi dengan 
menggunakan teori dari kasus penindasan yang melibatkan karakter yang satu dengan karakter 
yang lain dalam menghadapi kasus penindasan. 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk penindasan dalam film Cry Me 
a Sad River. Untuk mengetahui faktor dan dampak penindasan dalam film Cry Me a Sad River. 
Manfaat dari penelitian ini, yaitu pembaca dapat mengetahui, memahami dan mengurangi 
tindakan penindasan yang terjadi dalam film Cry Me a Sad River. Selain itu penulis dapat 
memberikan gambaran tentang bentuk, faktor dan dampak penindasan yang terjadi dalam film Cry 
Me a Sad River.  
 
METODE PENELITIAN  
Dalam merumuskan skripsi ini, penulis akan menggunakan jenis metode kualitatif yang bersifat 
deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan data dan menganalisis berdasarkan teori sebagai bahan pendukung. 
Metode kualitatif terdiri dari teknik pengumpulan data, analisa data dan penyajian data. Berikut adalah 
metode kualitatif yang digunakan oleh penulis: 
1.1 Teknik pengumpulan data  
  Penulis akan menggunakan metode dokumentasi yang digunakan dalam proses pengumpulan data. 
Terdapat tiga tahap pengumpulan data yaitu pertama penulis akan menonton film Cry Me a Sad River secara 
berulang kali, kemudian mengumpulkan data dan mengindentifikasi kasus penindasan yang terdapat dalam 
film. 
1.2 Teknik analisa data 
Setelah data sudah dikumpulkan, penulis akan menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis 
dan mengidentifikasikan bentuk penindasan berdasarkan teori dari Riauskina, Djuwita dan Soesetio (2005) 
dan dampak penindasan berdasarkan teori Barbara Coloroso (2007). 
1.3 Teknik penyajian data 
    Dari hasil analisis terhadap film Cry Me a Sad River dengan menggunakan metode deskriptif yang 
berisikan tentang kasus penindasan yang dihadapi oleh setiap tokoh dan bagaimana cara penyelesaian setiap 
tokoh terhadap kasus penindasan tersebut. 
 
 HASIL DAN BAHASAN 
1 Bentuk Penindasan dalam Film Cry Me a Sad River 
Dalam film Cry Me a Sad River, penulis meneliti bentuk penindasan yang terjadi dan 
menemukan jenis penindasan dalam bentuk kontak fisik langsung, kontak verbal langsung, 
perilaku non verbal langsung dan perilaku non verbal tidak langsung. 
Kasus penindasan tersebut melibatkan kedua tokoh yaitu Yi Yao dan Tang Xiaomi. Yi Yao 
merupakan karakter utama yang mengalami tindakan penindasan oleh Tang Xiaomi dan kelompok 
pertemanan. Karakter lainnya yang mengalami tindakan penindasan adalah Tang Xiaomi, ia 
mengalami tindakan penindasan yang dilakukan oleh ketiga temannya. 
 Kontak Fisik Langsung dan Kontak Verbal Langsung 
Dalam film Cry Me a Sad River penulis menemukan berbagai tindakan penindasaan dalam 
bentuk kontak fisik langsung yang diikuti dengan kontak verbal langsung. Tindakan penindasan 
di dalam film tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu karakter Yi Yao dengan kelompok 
pertemanan, karakter Tang Xiaomi dengan ketiga temannya dan karakter Yi Yao dengan karakter 
Tang Xiaomi.  
Kasus penindasan pertama yang terjadi pada Tang Xiaomi dapat terlihat pada adegan saat 
ketiga temannya menjatuhkan sepeda Tang Xiaomi dan seolah mendorongnya, kemudian salah 
seorang penindas menyiram Tang Xiaomi dengan air susu. Percakapan tindakan penindasan yang 
terjadi pada adegan tersebut dilakukan oleh ketiga pelaku penindasan terhadap Tang Xiaomi, 
adalah sebagai berikut  : 
Penindas         : “小米，转学了？了不起啊。” 
Penindas         : “这奶茶我喝不完了。” 
Penindas         : “你疯了？转学转傻了？” 
Penindas         : “奶茶赏给你。” 
                        (Cry Me a Sad River, 06:37-06:44) 
      Dalam adegan tersebut telihat jelas bentuk penindasan yang terjadi pada Tang Xiaomi 
seperti perilaku dan tindakan mendorong, merusak barang milik orang lain, mengancam dan 
mempermalukan orang lain. Tang Xiaomi yang mengalami tindakan  
 
penindasan melakukan upaya agar ia tidak lagi menjadi korban penindasan oleh ketiga temannya 
dengan cara memilih untuk pindah sekolah. Setelah Tang Xiaomi pindah sekolah, kasus penindasan 
tersebut hanya berhenti sementara, dan kembali terjadi lagi saat Tang Xiaomi berhadapan atau 
berpapasan dengan ketiga pelaku penindasan tersebut.  
  Dalam adegan penindasan berikutnya, Tang Xiaomi tidak dapat menghindari tindakan 
penindasan yang terjadi antara Tang Xiaomi dengan ketiga temannya. Adegan penindasaan tersebut 
berlangsung pada saat mereka sedang berada di bawah terowongan dan terdengar jelas bahwa ketiga 
temannya sedang menindas Tang Xiaomi dengan cara menendang sepeda dan membuang bukunya 
serta adanya tindakan mengancam. Salah seorang pelaku penindasan tersebut berkata demikian: 
  Penindas     : “ 还去酒吧找人撑腰？叫人是吗？打死你。叫人啊。再叫 
    啊，我告诉你下次给我注意点。听了没？” 
             (Cry Me a Sad River, 1:13:52-1:14:01) 
Dalam adegan ini, penulis memasukkan bentuk penindasan yang terjadi pada Tang Xiaomi, 
dikategorikan kedalam bentuk mengancam, merusak barang milik orang lain dan perkataan 
mengancam yang merupakan bentuk penindasan kontak fisik langsung dan kontak verbal langsung. 
Berbeda dengan karakter Tang Xiaomi yang hanya mengalami penindasan kontak fisik 
langsung dan kontak verbal langsung, Yi Yao yang merupakan karakter utama dalam film ini, 
mengalami berbagai bentuk tindakan penindasan yaitu kontak fisik langsung, kontak verbal 
langsung , kontak non verbal langsung serta kontak non verbal tidak langsung.  
Kasus penindasan yang pertama kali terjadi diantara Yi Yao dengan kelompok pertemanan, 
yaitu jenis penindasan dengan bentuk penindasan kontak fisik langsung yang diikuti dengan 
kontak verbal langsung. Dalam adegan penindasan tersebut terdapat dialog dengan perkataan 
mengancam yang diucapkan oleh salah seorang kelompok pertemanan penindas. Seperti berikut: 
Penindas     : “易遥，你要是敢告诉老师，明天学校里到处都会是你的照 
片。” 
                                    (Cry Me a Sad River, 36:55-37:28) 
 
 
Bentuk penindasan yang terjadi pada adegan tersebut ialah, Yi Yao mendapat perlakuan 
tindakan penindasan seperti mendorong, memukul, mengancam dan menganggu.  
Dalam bentuk penindasan berikutnya, yaitu bentuk penindasan kontak verbal langsung 
yang terjadi diantara karakter Yi Yao dengan karakter Tang Xiaomi. Hal tersebut terjadi pada saat 
Tang Xiaomi telah menjadi murid pindahan di sekolah  Yi Yao. Dalam adegan tersebut telihat 
bahwa, setelah Tang Xiaomi pindah ke sekolah Yi Yao, murid – murid disana mendapati bahwa 
Tang Xiaomi asal dari keluarga yang kaya dan dengan mudah menjadi teman Tang Xiaomi. Di 
saat yang bersamaan, Tang Xiaomi mendapati bahwa Yi Yao adalah seorang siswi dari keluarga 
yang kurang mampu dan berteman akrab dengan seorang siswa yang merupakan karakter yang 
disukai oleh Tang Xiaomi, selain itu, Tang Xiaomi menyadari bahwa Yi Yao pernah melihat 
bahwa dirinya mengalami tindakan penindasan.  
Tang Xiaomi merasa terancam oleh kehadiran Yi Yao yang mengetahui bahwa dirinya 
pernah mengalami tindakan penindasan. Oleh karena itu, ia berusaha untuk mengikuti Yi Yao dan 
berhasil menemukan sebuah rahasia, yaitu bahwa Yi Yao memiliki sebuah penyakit. Saat 
mengetahui rahasia tersebut, Tang Xiaomi segera menyebarkan rumor ini kepada seluruh 
kelompok pertemanannya sehingga membuat Yi Yao dikucilkan oleh seluruh murid di sekolah. 
Bentuk penindasan yang terjadi pada Yi Yao, adalah seperti menyebarkan gosip tentang 
penyakitnya.  
Selain itu, bentuk kontak fisik langsung yang diikuti oleh tindakan kontak verbal langsung, 
terjadi pada Yi Yao ketika ia menerima perlakuan penindasan yang dilakukan oleh kelompok 
pertemanan beserta dengan Tang Xiaomi. Adegan tersebut terjadi, seperti ketika seorang murid 
dengan sengaja menempelkan permen karet di rambut Yi Yao dan merendahkannya dengan 
pernyataan bahwa ia memiliki penyakit berbahaya dan memintanya untuk tidak berada di sekitar 
mereka dengan alasan bahwa penyakit tersebut dapat menular. Selain adegan tersebut, terlihat juga 
adegan, Tang Xiaomi dengan sengaja melemparkan bola tepat di atas kepala Yi Yao. dalam bentuk 
penindasan tersebut jelas terlihat adegan mempermalukan, merendahkan dan menganggu korban 
penindasan. 
Masih dengan bentuk yang serupa, yaitu kontak fisik langsung yang diikuti dengan kontak 
verbal langsung, juga terlihat pada adegan ketika Yi Yao hendak berjalan menuju ke kantin. Pada 
adegan tersebut, terlihat seorang murid yang sedang memegang nampan makanan berjalan menuju 
atau berpapasan ke arah Yi Yao. Siswa tersebut telihat sangat memperhatikan tindakan dan 
langkah Yi Yao sehingga ia tidak memandang jalan kedepan dan terus berusaha menjauhkan diri 
atau menjaga jarak dengan Yi Yao. Karena pandangannya hanya tertuju pada Yi Yao, tanpa 
sengaja nampan makanan yang dibawanya menabrak seorang siswa yang berada tepat di depannya. 
Saat nampan yang berisikan makanan tersebut mengotori pakaiannya, siswa tersebut dengan 
spontan berteriak kepada Yi Yao dengan kalimat sebagai berikut: 
Penindas         : “你有病啊？” 
Penindas         : “你确实有病。” 
Penindas         : “但是你能不能行行好。” 
Penindas         : “只脏你自己别脏了别人啊。” 
                                                (Cry Me a Sad River, 47:48-47:58) 
Tanpa berkecil hati, Yi Yao menanggapi perkataan tersebut dengan melakukan perlawanan. 
Tindakan yang dilakukan Yi Yao yaitu ia mengambil selang air dan mengarahkannya kepada 
murid tersebut dan berkata: 
      Yi Yao         : “不用干洗。” 
  Yi Yao         : “ 我帮你冲干净。” 
                                                (Cry Me a Sad River, 48:16-48:18) 
Penulis melihat bentuk penindasan yang terjadi pada Yi Yao seperti tindakan menabrak, 
menuduh, dan mempermalukannya. 
 
 Kontak Verbal Langsung dan Perilaku Non Verbal Tidak Langsung   
Penulis menemukan perilaku non verbal tidak langsung yang terjadi antara Yi Yao dengan 
kelompok pertemanan. Awal mula terjadi kasus penindasan yang dialami oleh Yi Yao dikarenakan 
kedekatannya dengan Qi Ming yaitu seorang siswa teladan yang menjadi ketua kelas sekaligus 
merupakan tetangga serta teman dekat Yi Yao. Tang Xiaomi yang ingin mendekati Qi Ming 
merasa terganggu dengan keberadaan Yi Yao yang dekat dengan Qi Ming. Selain itu, Tang Xiaomi 
juga takut bahwa Yi Yao yang pernah melihat kasus penindasan yang dialaminya, akan 
menyebarkan informasi tersebut kepada Qi Ming. Dengan demikian, Tang Xiaomi berusaha 
mencari kesalahan Yi Yao dengan cara mengikuti aktivitas Yi Yao sepulang sekolah. Di dalam 
film, terdapat adegan saat Tang Xiaomi melihat bahwa Yi Yao berjalan keluar dari lokasi tempat 
pengobatan alternatif, kemudian Tang Xiaomi memotret Yi Yao yang sedang berdiri dan 
menyindirnya. Pada akhirnya, Tang Xiaomi mengetahui rahasia besar yaitu Yi Yao terkena 
penyakit kanker seperti kutil. Pada hari berikutnya, Tang Xiaomi menyebarluaskan kata “You” 
yang artinya penyakit kutil tersebut kepada seluruh kelompok pertemanannya dan hal ini membuat 
kelompok pertemanan tersebut mulai menjauhi Yi Yao. Berikut adegan percakapan yang terjadi 
pada saat Tang Xiaomi menyebarkan informasi kepada kelompok pertemanannya, mengenai 
penyakit yang diderita oleh Yi Yao: 
Tang Xiaomi : “ 这个字你们认识吗？” 
Penindas :  “告诉你们一个秘密啊。” 
Penindas :  “千万别跟别人说。” 
Penindas :  “医生亲口告诉我了。” 
Penindas  :  “病例我都看着了。” 
Penindas          :  “我跟你说。” 
Penindas          :  “她妈就不正常。” 
Penindas          :  “我就觉得这个人干不了别人。” 
Penindas          :  “你们知道疣是什么吗？” 
Penindas          :  “她就是因为生活不检点。” 
Penindas          :  “才得这种病。” 
Penindas          :  “特别容易污染。” 
Penindas          :  “这么恐怖。” 
Penindas          :  “传染治不好。” 
Penindas          :  “没太好病就别来学校。” 
Penindas          :  “就是这样得来的。” 
Penindas          :  “快去告诉其他人。” 
Penindas          :  “快去告诉你们身边的朋友。” 
                                     (Cry Me a Sad River, 36:55-37:28) 
Dalam adegan tersebut, penulis mendapati bentuk tindakan penindasan yang dialami oleh Yi 
Yao yaitu, menyebarnya gosip penyakit yang dideritanya dan mengalami tindakan pengucilan 
serta pencemoohan oleh kelompok pertemanan atau pelaku penindas. Dengan mengetahui bahwa 
Yi Yao mengidap sebuah penyakit, menjadikan hal tersebut sebagai senjata bagi Tang Xiaomi 
untuk melakukan tindakan penindasan terhadap Yi Yao. Perkataan Tang Xiaomi membuat Yi Yao 
menjadi bahan pembicaraan dan dikucilkan oleh seluruh kelompok pertemanan. 
Pada adegan berikutnya, bentuk kontak verbal langsung yang diikuti dengan perilaku non 
verbal tidak langsung terlihat pada saat, karakter Yi Yao mengalami tindakan penindasan oleh 
kelompok pertemanan yang disebabkan oleh perbuatan Tang Xiaomi. Dalam adegan ini, Yi Yao 
kembali mendapati bahwa Tang Xiaomi mengalami tindakan penindasan saat berada di lorong 
terowongan. Tang Xiaomi dengan panik meminta Yi Yao untuk merahasiakan kejadian tersebut 
dan rela membayar Yi Yao. Namun, Yi Yao tidak perduli dengan kejadian tersebut dan berjalan 
menjahui Tang Xiaomi. Tang Xiaomi terlihat sangat panik dan takut terhadap keberadaan Yi Yao 
yang akan membongkar rahasia bahwa dirinya pernah mengalami tindakan penindasan, maka 
dengan segera Tang Xiaomi mencari agar dapat mencelakai Yi Yao. Pada saat itu, Yi Yao 
mendapatkan sebuah SMS atau pesan dengan pertanyaan apakah ia pacar Qi Ming, dengan segera 
Yi Yao membalas pesan tersebut dengan nama Gu Sunxiang yang merupakan orang yang disukai 
oleh Qi Ming. Pesan tersebut kemudian menjadi pesan palsu yang digunakan oleh pelaku penindas 
untuk menjalankan aksi jahatnya. Pesan palsu tersebut berisi ajakan dari Qi Ming yang 
mengajaknya bertemu disebuah tempat, namun pesan yang seharusnya diterima Yi Yao dengan 
motif untuk mencelakainya, justru berpindah kepada Gu Sunxiang, sehingga Yi Yao yang 
seharusnya menjadi korban dari pesan palsu tersebut digantikan oleh Gu Sunxiang. Hal ini, 
membuat Gu Sunxiang menjadi korban dari pesan palsu tersebut dan meninggal. 
Di saat Yi Yao masih mengalami tindakan penindasan, mulai muncul kembali rumor baru 
yang mengatakan bahwa Yi Yao mencelakai dan menjadi penyebab atas kematian Gu Sunxiang. 
Hal ini dilandasi oleh pernyataan dan alasan bahwa Yi Yao merasa iri terhadap kedekatan Gu 
Sunxiang dengan Qi Ming. Pada saat ini, seluruh sudah tidak ada satu orang pun yang menaruh 
kepercayaan terhadap Yi Yao, bahkan saudara kembar Gu Sunxiang yaitu Gu Sunxi yang awalnya 
berteman dan berusaha mendukung Yi Yao agar terbebas dari tindakan penindasan itu, mulai 
menjauhi dan meninggalkan Yi Yao. 
Hal ini membuat Yi Yao sangat depresi dan terus berusaha untuk menyakini Gu Sunxi dan 
Qi Ming bahwa pelaku yang menyebabkan Gu Sunxiang meninggal bukanlah dirinya, namun 
mereka tetap tidak mempercayainya dan meninggalkannya. Selain itu, pelaku-pelaku penindas 
juga terus melakukan tindakan menindas dengan membuat beberapa coretan tulisan yang 
menyatakan bahwa Yi Yao adalah seorang pembunuh. Coretan-coretan tersebut terlihat jelas pada 
seluruh area lantai dengan tulisan “pembunuh” berwarna merah. Dalam bentuk penindasan kontak 
verbal langsung dan kontak non verbal langsung terlihat jelas pada adegan tersebut seperti gosip 
yang beredar, tindakan yang menunjukan tatapan sinis, surat palsu serta perkataan pencemoohan. 
 Kontak Fisik Langsung dan Perilaku Non Verbal Langsung 
                    Dalam bentuk penindasan kontak fisik langsung yang diikuti dengan perilaku non verbal 
langsung, dapat terlihat pada karakter Yi Yao dengan kelompok pertemanan. Kontak fisik 
langsung dan perilaku non verbal langsung tersebut dapat terlihat pada saat Yi Yao yang sedang 
berjalan menuju arah koridor, kemudian mendapatkan tindakan penindasan dari siswa di 
sekitarnya seperti, mendapat lemparan tinta berwarna merah di bajunya, serta seorang murid 
terlihat menempelkan kertas bernoda merah pada punggung Yi Yao dan juga seorang murid yang 
berada di atas gedung menuangkan air tepat di atas kepala Yi Yao yang pada saat itu sedang 
melewati gedung tersebut. Bentuk penindasan yang terjadi dalam adegan tersebut, merupakan 
bentuk penindasan kontak fisik langsung yang diikuti dengan non verbal langsung.  
       Selain tindakan tersebut, bentuk penindasan perilaku non verbal langsung, juga dialami oleh 
Yi Yao seperti pada saat Yi Yao berada di kantin dan sedang menikmati makanannya, dan tanpa 
diduga, seorang siswa kemudian menghampiri Yi Yao dan menuangkan makanan bekas atau 
makanan sisa tepat di atas makanan Yi Yao. Kemudian pada adegan berikutnya, terlihat bahwa Yi 
Yao menemukan tas sekolahnya berada di sebuah danau. Bentuk penindasan yang terjadi pada Yi 
Yao seperti merusak barang miliknya dan merusak makanannya, merupakan bentuk penindasan 
yang termasuk kedalam bentuk penindasan non verbal langsung.  
 1.5 Faktor dan Dampak Penindasan dalam Film Cry Me a Sad River          
Setiap kasus penindasan tentu dilandasi oleh berbagai alasan dan penyebab yang dapat 
pemicu terjadinya kasus penindasan tersebut. Berdasarkan pernyataan dari Olweus (2005) sebuah 
tindakan atau perilaku agresif yang disengaja, yang dilakukan oleh sekelompok orang atau 
seseorang secara berulang-ulang dan dari waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak 
dapat mempertahankan dirinya dengan mudah atau sebagai sebuah penyalahgunaan kekuasaan / 
kekerasan secara sistematik. 
 Faktor dan Dampak Penindasan pada Yi Yao 
Dalam film Cry Me a Sad River, penulis menemukan beberapa faktor yang dapat menjadi 
penyebab dan alasan terjadinya kasus penindasan terhadap Yi Yao.  
Tang Xiaomi yang mendapatkan perlakukan penindasan memilih untuk pindah sekolah dan 
menjadi murid baru di sekolah Yi Yao. pada saat itu, Tang Xiaomi yang memiliki ketertarikan 
terhadap Qi Ming, merasa bahwa keberadaan Yi Yao menjadi ancaman baginya. Hal ini dilandasi 
oleh hubungan Yi Yao yang sangat dekat dengan Qi Ming. Dengan begitu, Tang Xiaomi berusaha 
untuk mencari kesalahan Yi Yao. Pada akhirnya Tang Xiaomi menemukan sebuah rahasia bahwa 
Yi Yao mengidap sebuah penyakit kutil dan Tang Xiaomi menggunakan kesempatan ini untuk 
membuat rumor di sekolah agar Yi Yao dikucilkan oleh kelompok pertemanan. 
Selain itu, faktor lainnya ialah, Tang Xiaomi menyadari bahwa Yi Yao pernah melihat 
dirinya mendapatkan tindakan penindasan. Tang Xiaomi merasa terancam, gelisah dan takut 
bahwa Yi Yao akan menyebarkan informasi tersebut, dengan demikian, Tang Xiaomi berusaha 
untuk mencari cara agar dirinya tidak mendapat tindakan penindasan oleh kelompok pertemanan 
di sekolah barunya dengan cara menyebarkan rumor atau rahasia tentang penyakit yang dialami 
oleh Yi Yao. Sehingga pada akhirnya Yi Yao menjadi korban tindakan penindasan oleh kelompok 
pertemanan tersebut. Berikut percakapan diantara Tang Xiaomi dan Yi Yao, pada saat Yi Yao 
melihat Tang Xiaomi mendapatkan tindakan penindasan: 
Tang Xiaomi : “不许说出去。” 
Yi Yao  : “放手！” 
Tang Xiaomi : “你不许说出去。” 
Yi Yao  : “你求人就这口气？好啊，你给我封口费。我钱不都被你 
    花光了吗。” 
Tang Xiaomi : “ 要多少我给你啊。你还差多少我给你啊。我有钱的，我 
     回头就拿给你。你不许把你看到的说出去。你就是要整  
     我对不对？你不许说出去，不然我弄死你！” 
Yi Yao : “ 好啊，你试试。看是现弄死我还是我现说出去。而且， 
       我也不是第一次看见的。” 
                                                 (Cry Me a Sad River, 1:14:26-1:15:17) 
  Pada saat Yi Yao melihat adegan tersebut, Tang Xiaomi dengan panik meminta Yi Yao 
untuk merahasiakan kejadian tersebut dan rela membayar Yi Yao, namun, Yi Yao yang melihat 
kejadian tersebut tidak perduli dan berjalan menjauh dari Tang Xiaomi. Karena perlakuan dan 
perkataan Yi Yao, Tang Xiaomi menjadi gelisah dan takut bahwa Yi Yao akan menyebarkan 
informasi mengenai kejadian tersebut kepada kelompok pertemanan di sekolah barunya. Untuk 
merahasiakan kejadian tersebut, Tang Xiaomi meminta bantuan kepada temannya untuk 
mencelakai Yi Yao dengan mengirim SMS atau pesan palsu, namun kejadian tersebut yang 
awalnya bertujuan untuk menjadikan Yi Yao sebagai korban, justru terjadi kesalahpahaman dan 
mengakibatkan Gu Sunxiang menjadi korban dari pesan palsu tersebut dan meninggal. Setelah 
kematian Gu Sunxiang, mulai terdengar rumor bahwa  Yi Yao membunuh Gu Sunxiang saudara 
kembar Gu Sunxi dengan alasan bahwa Yi Yao merasa iri terhadap hubungan Gu Sunxiang yang 
dekat dengan Qi Ming. 
         Dampak dari tindakan penindasan yang terjadi pada Yi Yao bermula ketika ia terkena 
penyakit kutil, lalu Yi Yao dikucilkan dan ditindas oleh kelompok pertemanan. Yi Yao 
menanggapi tindakan penindasan ini, dengan bentuk dampak penindasan dari sisi positif dan juga 
sisi negatif. Dari sisi positif terlihat seperti pada adegan Yi Yao mendapatkan tindakan 
penindasan yang dilakukan oleh kelompok pertemanan di sekolah, ia melakukan perlawanan diri 
seperti pada saat Tang Xiaomi dengan sengaja melemparkan bola tepat di kepala Yi Yao, lalu ia 
membalasnya dengan melemparkan balik bola tersebut tepat di hadapan Tang Xiaomi. Kemudian 
terlihat juga adegan pelaku penindasan yang menghina Yi Yao dikarenakan penyakit kutil, 
melemparinya dengan tinta, menempelkan kertas pada punggungnya, menyiraminya dengan air, 
menempelkan permen karet di rambutnya , mendorong hingga mengotori bajunya. Yi Yao 
membalas tindakan – tindakan tersebut dengan cara mengarahkan selang air tepat di baju murid 
itu dan seorang murid yang dengan sengaja menempelkan permen karet di rambut Yi Yao, lalu 
ia mengunting rambutnya dan menempelkan permen karet tersebut di rambut pelaku penindasan. 
Dalam menghadapi tindakan penindasan tersebut, Yi Yao terus didukung dan disemangati oleh 
Gu Sunxi yang selalu menemani pada saat Yi Yao  ditindas. Semangat serta dukungan yang 
diberikan oleh Gu Sunxi  membuat Yi Yao lebih sabar dalam menghadapi tindakan penindasan 
tersebut.  
         Selain dari sisi positif, Yi Yao juga memandang tindakan penindasan ini dari sisi negatif 
seperti pada saat Yi Yao dituduh oleh kelompok pertemanan atas kematian Gu Sunxiang. Hal ini 
membuat Yi Yao tidak henti mengalami tindakan penindasan oleh teman-temannya. Yi Yao terus 
membuat perlawanan dengan berkata bahwa bukan ia yang membunuh Gu Sunxiang, akan tetapi, 
Yi Yao tidak mendapat dukungan dan kepercayaan dari siapapun sehingga ia tidak tahu harus 
berbuat apa untuk membuktikannya. Bahkan Gu Sunxi yang awalnya selalu menemani dan 
menyemangatinya untuk tetap kuat, perlahan mulai menjauhi dan tidak menghiraukannya. 
          Hingga akhirnya seluruh murid menuduh, menghina dan berkata kasar kepada Yi Yao. Hal 
ini membuat Yi Yao tambah terpuruk dan tidak dapat berpikir jernih, lalu Yi Yao mencari solusi 
dengan cara bunuh diri agar dapat membuktikan kepada seluruh orang bahwa bukan ia yang telah 
mencelakai Gu Sunxiang. 
  Yi Yao berdiri di depan danau yang luas dengan tatapan tajam ia melihat seluruh teman 
yang sedang membicarakan tentang dirinya. Yi Yao berkata bahwa ia tidak menyukai perlakuan 
yang temannya lakukan terhadap dirinya.  Pada saat itu, Gu Sunxi mendengar bahwa Yi Yao 
hendak membunuh diri, lalu ia dengan ragu berjalan menuju danau tersebut dan sesampainya di 
danau, Gu Sunxi terus melakukan pembelaan terhadap Yi Yao kepada seluruh murid yang terus 
menuduh Yi Yao, namun Yi Yao tidak dapat mengontrol kemarahan yang ada pada dirinya, ia 
pun kehilangan kepercayaan diri dan merasa bahwa dirinya sudah tidak berguna lagi. Qi Ming 
yang hanya terlihat berdiam diri tanpa melakukan pembelaan terhadap Yi Yao. Hal ini membuat 
Yi Yao yakin bahwa ia sudah dianggap bersalah oleh teman-temannya dan akhir dari masalah 
yang dihadapi Yi Yao terselesaikan dengan cara bunuh diri. 
 Faktor dan Dampak Penindasan pada Tang Xiaomi 
Tang Xiaomi yang ditindas oleh ketiga temannya itu tidak diketahui alasan dari penindasan 
tersebut. Namun hal tersebut dapat terjadi dikarenakan Tang Xiaomi yang mengirim bantuan untuk 
mencelakai Yi Yao dan pada akhirnya ia mengalami perbuatan yang telah ia lakukan. Dampak 
penindasan dapat terlihat ketika Tang Xiaomi sedang berjalan mengikuti aktivitas Yi Yao, tanpa 
sengaja Tang Xiaomi melihat ketiga temannya sedang berjalan. Dengan cepat ia langsung 
memutarbalik dengan tujuan agar menghindari ketiga temannya.  Hal ini dapat ia lakukan agar 
ketiga temannya tidak melakukan tindakan penindasan terhadap dirinya. 
Pada saat Tang Xiaomi ditindas oleh ketiga temannya, ia tidak melakukan perlawanan dan 
hanya berdiam diri. Dikarenakan Tang Xiaomi menganggap bahwa tindakan penindasan ini akan 
berdampak buruk baginya, maka ia menghindari ketiga temannya agar ia tidak mengalami 
tindakan penindasan tersebut. Tang Xiaomi yang tidak ingin ditindas oleh ketiga temannya 
berubah menjadi orang yang menindas. Hal ini dapat terlihat pada saat Tang Xiaomi sedang 
menindas Yi Yao. tidak terlihat adanya penyesalan akan perbuatan yang dilakukan Tang Xiaomi 
terhadap Yi Yao. Dalam hal ini terlihat bahwa Tang Xiaomi menganggap bahwa menindas Yi Yao 
adalah perbuatan yang benar yang dilakukan secara berulang kali. Walaupun Tang Xiaomi yang 
sebelumnya pernah ditindas oleh ketiga temannya. Namun tidak terlihat adanya penyesalan yang 
membuat Tang Xiaomi dapat melakukan tindakan penindasan.   
Setelah kejadian tersebut, Tang Xiaomi bertanggung jawab atas perbuatan yang ia lakukan. 
Bertanggung jawab atas tindakan penindasan yang ia lakukan terhadap Yi Yao seperti menghasut 
kelompok pertemanan untuk melakukan tindakan penindasan terhadap Yi Yao yang pada awalnya  
terjadi dikarenakan rasa iri yang terjadi antara Tang Xiaomi dan Yi Yao dikarenakan kedekatan 
antara Yi Yao dan Qi Ming yang membuat Tang Xiaomi tidak memiliki kesempatan untuk 
mendekati Qi Ming. Disamping itu, Tang Xiaomi yang tidak mengetahui bahwa sebenarnya Gu 
Sunxiang yang sedang mendekati Qi Ming. Hal ini terjadi kesalahpahaman yang berakhir saat 
Tang Xiaomi meminta temannya untuk mencelakai teman Qi Ming yaitu Yi Yao, namun orang 
tersebut menganggap yang dimaksud Tang Xiaomi adalah Gu Sunxiang. Maka orang tersebut 
akhirnya mencelakai Gu Sunxiang yang seharusnya peristiwa tersebut terjadi pada Yi Yao. Setelah 
di interogasi oleh polisi dan ditanya apakah  ia mengenal Yi Yao dan apa hubungan  ia dengan Gu 
Sunxiang.  Tang Xiaomi tidak berbicara sedikitpun dan menyesali perbuatannya. Dampak yang 
diterima dari hasil perbuatan Tang Xiaomi adalah ia dijatuhkan hukuman tetap dari pihak 
kepolisian. 
 Setelah kejadian tersebut, dari pihak sekolah menegaskan kepada murid bahwa sekolah 
seharusnya menjadi tempat yang aman. Ini adalah lembaga pendidikan. Kami akan bekerja dengan 
otoritas yang kompeten dan menekankan pendidikan hukum. Pihak sekolah menyelesaikan kasus 
penindasan dengan memberikan arahan kepada seluruh murid agar dapat mengurangi tindakan 
penindasan di dalam sekolah dan lebih perduli terhadap lingkungan sekitar. Arahan ini diberikan 
dari kepala sekolah untuk muridnya dikarenakan kasus penindasan yang terjadi di sekolah 
seharusnya dapat terhindar dengan adanya kerjasama antar murid agar dapat mengurangi tindakan 
penindasan dan saling menjaga satu sama lain. Kemudian salah satu guru mendapat pembelajaran 
terhadap kasus penindasan dengan berkata:  
Guru  : “ 我和我的学生们上了人生中最严重的一课，令我更深切 
      地意识一个人获得作为人的良只要通过教育而教育不仅 
    仅是学校内的责任，也是家庭和社会的担当。我希望能 
     有一部法律保护遭受校园暴力的未成年人。”  
                                                 (Cry Me a Sad River, 1:31:39-1:31:59) 
Isi tentang kasus penindasan yang dirasakan oleh seorang guru di sekolah yaitu ia berharap 
agar kasus penindasan ini dapat ditindak lanjuti serta memberikan keamanan kepada pihak korban 
agar tindakan penindasan yang terjadi di sekolah dapat diperhatikan dengan baik dan kasus 
penindasan ini bukan hanya tanggung jawab pihak sekolah, namun keluarga serta lingkungan 
masyarakat juga sangat berperan penting dalam mengurangi tindakan penindasan yang terjadi. 
Terlihat berita yang menyiarkan kasus penindasan yang terjadi di sekolah atas ulah Tang 
Xiaomi. Isi berita televisi memberitahukan kepada penulis agar lebih memperhatikan kasus 
penindasan di lingkungan masyarakat dan bersama-sama menjaga agar lingkungan sekitar kita 
terhindar dari tindakan penindasan. Serta mencegah dan mengurangi tindakan penindasan yang 
terjadi di lingkungan sosial seperti di lingkungan sekolah antar teman dan di lingkungan sekitar. 
 
KESIMPULAN 
Film Cry Me a Sad River merupakan film yang menceritakan kasus penindasan yang 
dihadapi oleh Yi Yao dan Tang Xiaomi. Dalam film Cry Me a Sad River peneliti menemukan 4 
bentuk penindasan yaitu kontak fisik langsung, kontak verbal langsung, perilaku non verbal 
langsung dan perilaku non verbal tidak langsung. Kontak fisik langsung yang diikuti dengan 
kontak verbal langsung yang terjadi antara Tang Xiaomi dengan ketiga temannya. Bentuk 
penindasan yang terjadi seperti mendorong, merusak barang milik orang lain, mengancam dan 
mempermalukan orang lain. 
Salah seorang murid berkata kepada Tang Xiaomi apabila ia berani meminta bantuan kepada 
orang lain, ia akan tahu sendiri akibatnya. Bentuk penindasan yang terjadi seperti mendorong, 
merusak barang milik orang lain, mengancam dan mempermalukan orang lain. Selanjutnya Yi Yao 
diancam oleh salah satu murid dan murid tersebut berkata akan menyebarkan foto dirinya apabila 
Yi Yao melaporkan tindakan ini kepada guru. Bentuk penindasan yang terjadi pada Yi Yao seperti 
mendorong, memukul, mengancam dan menganggu.  
Kontak verbal langsung yang terjadi pada Yi Yao dengan Tang Xiaomi saat Tang Xiaomi 
mengetahui rahasia besar Yi Yao yang terkena penyakit kutil. Bentuk penindasan yang terjadi 
seperti menyebarkan gosip tentang penyakitnya. Selanjutnya kontak verbal langsung yang terjadi 
antara  Yi Yao dengan kelompok pertemanan pada saat seorang murid dengan sengaja 
menempelkan permen karet di rambut Yi Yao. Bentuk penindasan yang terjadi pada Yi Yao seperti 
mempermalukan, direndahkan dan menganggu. 
Kontak fisik langsung yang diikuti dengan kontak verbal langsung yang terjadi pada Yi Yao 
pada saat seorang murid menghina Yi Yao tentang penyakit kutil. Bentuk penindasan yang terjadi 
seperti menyiramnya dengan air dan mempermalukannya. Perilaku non verbal tidak langsung 
terjadi pada saat Tang Xiaomi mengetahui rahasia besar Yi Yao yang terkena penyakit kutil. 
Bentuk penindasan yang terjadi pada Yi Yao seperti menyebarkan gosip dan dikucilkan oleh 
kelompok pertemanan. Selanjutnya yang terjadi pada Yi Yao saat ia mengetahui  
 
bahwa Tang Xiaomi ditindas oleh ketiga temannya. Bentuk penindasan yang terjadi pada Yi Yao 
seperti menyebarkan gosip dan mengirimkan surat kaleng. 
Kontak fisik langsung yang diikuti dengan perilaku non verbal langsung terjadi pada Yi Yao 
saat ia sedang ditindas oleh kelompok pertemanan. Bentuk penindasan yang terjadi seperti 
mendorong, mengejek dan merusak barang milik orang lain. Perilaku non verbal langsung yang 
terjadi pada Yi Yao saat ditindas oleh kelompok pertemanan. Bentuk penindasan yang terjadi 
seperti merusak barang miliknya dan memberikan makanan sampah. 
Faktor penindasan yang terjadi pada Yi Yao dikarenakan Yi Yao yang dekat dengan Qi Ming 
membuat Tang Xiaomi iri dan mencari kesalahannya. Sampai ketika Tang Xiaomi menyadari Yi 
Yao terkena penyakit. Disamping itu, Yi Yao pernah melihat Tang Xiaomi yang sedang ditindas 
oleh ketiga temannya. 
Dampak dari kasus penindasan terhadap Yi Yao dapat dilihat dari sisi negatif dan sisi positif. 
Sisi positif seperti Yi Yao melakukan perlawanan. Sisi negatif seperti  Yi Yao memilih untuk 
melakukan tindakan bunuh diri. 
Faktor penindasan yang terjadi pada Tang Xiaomi, penulis tidak menemukan alasan 
penindasan yang dilakukan ketiga temannya. Tang Xiaomi yang tidak ingin ditindas oleh ketiga 
temannya berubah menjadi orang yang menindas. Namun hal tersebut dapat terjadi dikarenakan 
Tang Xiaomi yang mengirim bantuan dan pada akhirnya ia mengalami perbuatan yang telah ia 
lakukan. 
Dampak dari kasus penindasan terhadap Tang Xiaomi dapat dilihat dari sisi negatif 
dikarenakan ia tidak melakukan perlawanan. Dampak yang dihasilkan yaitu ia dikenakan hukuman 
tetap oleh pihak kepolisian. 
Pihak sekolah menolak tindakan penindasan tersebut dengan mengatakan bahwa masyarakat 
harus ikut serta dalam mengurangi dan melakukan pencegahan terhadap tindakan penindasan dan 
seorang guru yang mengatakan bahwa hal ini bukan hanya tanggung jawab sekolah namun keluarga 
dan lingkungan masyarakat sangat berperan penting. 
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